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Abstrak: Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran konvensional. Salah
satu cara untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam materi
statistika. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Medan 2024,/2025. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen atau eksperimen semu. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah two-group pretest-posttest design. Populasi penelitian meliputi siswa SMP Negeri 23
Medan Kelas VIII sebanyak 28 siswa. Teknik purposive sampling dugunakan untuk menentukan subjek
penelitian. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-3 eksperimen dan VIII-4 sebagai kelas
kontrol. Uji prasayarat yang digunakan yaitu Uji Normalitas dan Uji Homogenitas guna memastikan bahwa
data memenuhi kriteria analisis yang dibutuhkan. Uji perbedaan rerata menggunakan uji-T Independen untuk
menentukan apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model TGT lebih baik dibandingkan dengan
model konvensional. Berdasarkan hasil uji T, ditemukan p-value sebesar 0,008598 < 0,05. Dengan demikian,
terdapat perbedaan post test antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT dengan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah.

Kata Kunci: Team Game Tournament, Hasil Belajar, Statistika.

Abstract: Low student learning outcomes are caused by the dominance of conventional learning methods.
One way to overcome problems n the learning process 1s to use an interesting and fun learning approach.
The purpose of this study was to analyze the effect of the Team Games Tournament (1GT) learning model
on improving student learning outcomes in statistics material. This research was conducted at SMP Negeri
23 Medan 2024,/2025. The type of research used is quantitative with a quasi-experimental design or pseudo-
experiment. 1The research design used was two-group pretest-posttest design. The study population included
students of SMP Negerr 23 Medan Class VIII as many as 28 students. The purposive sampling technigue
was used to determine the research subjects. The research sample consisted of two classes, namely class VIII-
3 expertment and VIII-4 as the control class. The pre-requisite tests used were Normality Test and
Homogenerty Test to ensure that the data met the required analysis criteria. The mean difference test uses
an Independent T-test to determine whether the learning outcomes of students using the TGT model are
better than the conventional model. Based on the T-test results, a p-value of 0.008598 <0.05 was found.
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Thus, there is a difference in the post test between the experimental class using the TGT type cooperative
learning model and the control class using the lecture method.
KE}’WOI‘dS.' Team Game Tournament, Learning Outcomes, Statistics.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Matematika diajarkan kepada siswa di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan Matematika memiliki
peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, membantu menyelesaikan permasalahan sehari-
hari, serta melatih kemampuan berpikir siswa (Dewiyanti, 2018). Susanto (2013) menyatakan
bahwa Matematika merupakan bidang ilmu yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir
dan berargumen, berkontribusi dalam menyelesaian masalah sehari-hari maupun dunia kerja, serta
mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran matematika yang lebih banyak
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya (Sarah et al., 2021). Meskipun demikian, masih
banyak siswa yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan,
sehingga minat mereka terhadap matematika menjadi rendah. Rendahnya minat belajar ini dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika yang kurang optimal. Pendapat ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan, Fitri, dan Dewi (2022), yang menyatakan bahwa sikap
negatif terhadap suatu mata pelajaran dapat menyebabkan kesulitan dalam belajar serta
menurunkan pencapaian akademik. Hasil belajar sendiri merupakan tingkat pencapaian siswa
dalam memahami materi yang telah diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas, yang
kemudian diwujudkan dalam bentuk nilai pada berbagai mata pelajaran (Diah & Siregar, 2023).

Berdasarkan hasil analisis penelitian, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh
dominasi metode pembelajaran konvensional. Saat ini, proses pembelajaran di kelas lebih berpusat
pada guru (teacher-centered), sehingga siswa menjadi kurang aktif. Meskipun demikian, guru
cenderung memilih metode ini karena lebih praktis, tanpa memerlukan alat atau bahan praktik,
cukup dengan menjelaskan konsep-konsep dari buku ajar atau referensi lainnya. Akibatnya, siswa

tidak dibekali strategi belajar yang dapat membantu mereka memahami cara belajar, berpikir, serta
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memotivasi diri sendiri (self-motivation), padahal aspek-aspek tersebut sangat penting dalam
keberhasilan proses pembelajaran di kelas (Primadoniati, 2020).

Salah satu topik dalam pembelajaran matematika adalah statistika, yang mencakup
pengolahan data, baik dalam bentuk ukuran penyebaran maupun ukuran pemusatan. Menurut Dr.
Hanafiah (2020), statistika merupakan cabang ilmu yang membahas tentang proses pengumpulan,
penyajian, analisis, serta interpretasi data. Data yang digunakan dalam statistika biasanya berasal
dari berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik,
maupun diagram. Penelitian yang dilakukan oleh Sameli et al. (2022) menunjukkan bahwa hanya
4 dari 32 siswa (12,5%) yang mencapai ketuntasan belajar individu (nilai > 65), sementara 28
siswa lainnya (87,5%) belum tuntas (nilai < 65). Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar
ini adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai, sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam memahami dan menguasai materi. Selain itu, siswa cenderung menghafal fakta
tanpa benar-benar memahami konsep-konsep matematika secara mendalam. Kesulitan dalam
memahami materi juga dipengaruhi oleh kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan
menyampaikan pendapat. Penelitian Wahyuni (2016), yang mengutip pendapat Bates,
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa tidak cukup hanya mendengar, melihat, atau
membaca, tetapi juga perlu terlibat secara aktif dalam kegiatan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Aktivitas ini penting untuk memastikan bahwa mereka benar-benar memahami
materi yang dipelajari (Sameli et al., 2022).

Model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi
permasalahan dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Model ini dirancang agar
siswa lebih aktif dengan menempatkan mereka dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat
hingga enam anggota dengan latar belakang kemampuan, suku, dan jenis kelamin yang beragam.
Proses pembelajaran dalam model ini diawali dengan penyampaian tujuan serta materi, dilanjutkan
dengan diskusi dan turnamen kelompok, dan diakhiri dengan pemberian penghargaan kepada
kelompok yang berprestasi. Pendekatan TGT efektif dalam meningkatkan semangat belajar siswa
karena permainan yang diterapkan dalam model ini mendorong partisipasi aktif serta

memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan bertukar gagasan dalam menyelesaikan

Page | 118



Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol 7, No. 2
https://journalversa.com/s/index.php/jip Mei 2025

permasalahan pembelajaran (Alawiyah et al., 2023). Selain itu, metode ini juga berkontribusi
dalam membangun sikap saling menghargai di antara siswa, meningkatkan sikap toleransi, serta
mempererat hubungan antara siswa dan guru (Hasan et al., 2023).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauzi & Masrupah (2024) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen yang menerapkan model
Team Games Tournament (TGT) dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
langsung. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih signifikan dibandingkan dengan
kelas kontrol, khususnya dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar. Oleh karena
itu, Team Games Tournament (TGT) dapat menjadi model pembelajaran yang relevan dalam
pembelajaran statistika.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dalam materi statistika. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

mengembangkan metode pembelajaran matematika yang lebih efektif dan inovatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang bertujuan untuk
menganalisis suatu populasi atau sampel tertentu dengan memanfaatkan instrumen serta teknik
analisis data berbasis kuantitatif atau statistik (Tarmizi et al., 2015). Jenis penelitian yang
diterapkan adalah kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen atau eksperimen semu. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah two-group pretest-posttest design. Menurut Syahroni (2022),
desain penelitian ini melibatkan pemberian pretest sebelum perlakuan diterapkan, sehingga hasil
perlakuan dapat dianalisis dengan lebih akurat karena memungkinkan perbandingan antara kondisi
sebelum dan sesudah perlakuan, yang kemudian diukur melalui posttest.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 23 Medan dengan populasi yang mencakup seluruh
siswa kelas VIII sebanyak 28 siswa. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan
subjek penelitian, di mana dua kelas dipilih sebagai sampel, yaitu kelas VIII1-3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI11-4 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang didukung oleh

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek, sedangkan kelas kontrol tetap
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menggunakan model pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan oleh guru. Baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol akan diberikan pretest dan posttest guna mengukur

efektivitas perlakuan. Desain penelitian ini dapat diilustrasikan sebagai berikut:

01 X 02 (Eksperimen)

03 04 (Kontrol)

Langkah pertama dalam analisis data awal adalah mengevaluasi instrumen tes dan butir soal
melalui uji validitas dan reliabilitas. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan bahwa soal yang
disusun telah memenuhi standar yang layak untuk digunakan dalam mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap data awal, yaitu hasil pretest, yang
berfungsi sebagai dasar untuk mengevaluasi apakah karakteristik kelas yang menjadi subjek
penelitian memiliki kesamaan, termasuk distribusi normal, homogenitas populasi, dan kesetaraan
rata-rata data. Pada tahap analisis data akhir (post-test), terlebih dahulu dilakukan dua uji prasyarat,
yaitu Uji Normalitas dan Uji Homogenitas, guna memastikan bahwa data memenuhi Kriteria
analisis yang dibutuhkan. Setelah itu, dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-
T independen untuk menentukan apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model TGT lebih

baik dibandingkan dengan model konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data kuantitatif dari hasil pre-test dan post-test dikumpulkan dan
kemudian dievaluasi. Sebagai uji prasyarat untuk memastikan kondisi awal kelas sama, uji
normalitas dan homogenitas digunakan untuk menilai data kuantitatif. Untuk membandingkan
nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap perbedaan perlakuan, uji perbedaan nilai
rata-rata dilakukan pada hasil post-test. Untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat untuk
penyelidikan ini, peneliti menggunakan R Studio sebagai alat uji. Jika nilai p-value lebih besar
dari 0,05, populasi akan dianggap homogen dan berdistribusi normal. Hasil uji statistik deskriptif,
uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Bartlett, serta uji Independent Sample T-test

ditampilkan sebagai berikut.
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Uji Statistik Deskriptif
Data Tes Awal (pre-test)

Sebelum menerima perlakuan, dua kelompok sampel penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberi tes awal (pre-test), kemudian informasi tersebut dikumpulkan dengan

menganalisis data dari hasil tes awal (pre-test) kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut:

Table 1. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif

Kelas Minimum Makimum Mean
Eksperimen 12,5 75 38,8
Kontrol 12,5 75 44,6

Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai minimum dan maksimum dari data pre-test sama yaitu
minimum 12,5 dan maksimum 75 untuk kelas eksperimen dan kontrol. Namun, terdapat perbedaan
antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol, dengan nilai rata-rata kelas kontrol lebih tinggi

daripada kelas eksperimen yaitu, nilai eksperimen adalah 38,8 dan kelas kontrol adalah 44,6.

Data Tes Akhir (post-test)

Setelah menerima perlakuan, dua kelompok sampel penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberi tes akhir (post-test) kepada siswa setelah siswa mendapatkan pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional dan dengan yang menggunakan model pembelajaran
TGT kemudian informasi tersebut dikumpulkan dengan menganalisis data dari hasil tes akhir

(post-test) kelas konvensional dan kelas eksperimen sebagai berikut:

Table 2. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif

Kelas Minimum Maksimum Mean
Eksperimen 37,5 100 75,45
Konvensional 37,5 87,5 63,84

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa kelas konvensional memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 63,84, sedangkan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran TGT

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 75,45. Pada kedua kelas, nilai minimum sebesar 37,5 tetap
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konstan. Namun, kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi sebesar 100, sedangkan kelas
konvensional hanya memperoleh nilai 87,5. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan nilai
maksimum. Perbedaan ini menunjukkan bahwa, berbeda dengan pendekatan tradisional, model
pembelajaran TGT tidak hanya meningkatkan hasil belajar rata-rata siswa tetapi juga

memungkinkan mereka memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Uji Prasyarat Statistik
Uji Normalitas pre-test
Uji normalitas distribusi data pre-test pada dua kelas yang mana kelas eksperimen dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan kelas
kontrol dengan penggunaan metode konvensional menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk.
Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:
1.  Data penelitian berdistribusi secara normal jika nilai p-value > 0,05. Sehingga perhitungan
selanjutnya akan menggunakan uji kesamaan rata-rata (uji t)

2.  Data penelitian tidak berdistribusi normal jika nilai p-value < 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pre-test

Sampel N w p-value Keterangan
Kelas Eksperimen 28 0.93136 0.06671 Normal
Kelas Kontrol 28 0.93141 0.06693 Normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang ada pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai
W yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir mendekati 1. Hal ini menunjukkan
distribusi data untuk kedua kelas tersebut semakin normal. Nilai W ini sejalan untuk mendukung
nilai p-value sebagai penetuan keputusan langsung. Nilai p-value yang diperoleh ialah 0,06671
yang mana berarti nilai p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data kelas eksperimen pada
kenyataannya, berdistribusi secara normal. Sedangkan untuk kelas kontrol, p-value yang
didapatkan ialah 0,06693 yang mana berarti p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pre-
test dari kelas kontrol berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Pre-test
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan atau perbedaan dua rata-rata. Hasil uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Barlett, dengan kriteria sebagai berikut :
1.  Kedua varians tersebut dinyatakan homogen jika p-value < 0,05 sehingga dapat dilanjutkan
ke perhitungan menggunakan uji-t

2. Kedua varians tersebut dinyatakan tidak homogen jika p-value > 0,05

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest

Sampel N | K-squared | df | P-value | Keterangan

Kelas Eksperimen | 28

1,0209 51 0,960 Homogen
Kelas Kontrol 28

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan uji homogenitas data dengan
menggunakan uji Bartlett untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol K — kuadrat = 1,0209,
df =5 dan nilai p — value = 0,9609. Kedua kelompok tersebut memiliki derajat sebaran data
yang hampir sama, berdasarkan nilai K-kuadrat dan df uji tersebut, yang menunjukkan adanya
perbedaan varians antara kelompok eksperimen dan kontrol serta keseragaman varians antar
kelompok. Karena nilai p — value > 0.05, maka tidak ada cukup bukti untuk mengatakan bahwa
data tersebut tidak homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Maka berdasarkan hasil uji homogenitas data pre-
test dari kedua kelas tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal

dari populasi yang memiliki varians homogen.

Uji Normalitas Post-test
Pada penelitian ini, uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data post-test
adalah uji Shapiro-Wilk. Berikut rangkuman hasil perhitungan uji normalitas kemampuan awal
siswa:
1.  Data penelitian berdistribusi secara normal jika nilai p-value > 0,05. Sehingga perhitungan
selanjutnya akan menggunakan uji kesamaan rata-rata (uji t)

2.  Data penelitian tidak berdistribusi normal jika nilai p-value < 0,05.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Post-test

Sampel N W P-value Keterangan
Kelas Eksperimen 28 0,9322 0,07006 Normal
Kelas Kontrol 28 0,93102 0,06542 Normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang ada pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai
W yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam data post-test hampir mendekati 1.
Hal ini menunjukkan distribusi data untuk kedua kelas tersebut semakin normal. Nilai W ini
sejalan untuk mendukung nilai p-value sebagai penetuan keputusan langsung. Nilai p-value yang
diperoleh ialah 0,07006 yang mana berarti nilai p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
kelas eksperimen pada kenyataannya, berdistribusi secara normal. Sedangkan untuk kelas kontrol,
p-value yang didapatkan ialah 0,06542 yang mana berarti p-value > 0,05. . Hal ini menunjukkan
bahwa data pre-test dari kelas kontrol berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kelas eksperimen dan kelas kontrol post-test berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Post-test
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan atau perbedaan dua rata-rata. Hasil uji
homogenitas data post-test dilakukan dengan menggunakan uji Barlett, dengan kriteria sebagai
berikut :
1.  Kedua varians tersebut dinyatakan homogen jika p-value < 0,05 sehingga dapat dilanjutkan
ke perhitungan menggunakan uji-t

2. Kedua varians tersebut dinyatakan tidak homogen jika p-value > 0,05

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Post-test

Sampel N | K-squared | df | P-value | Keterangan

Kelas Eksperimen | 28
Kelas Kontrol | 28

0,010144 | 1 | 0,9198 Homogen

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa hasil perhitungan uji homogenitas data dengan
uji Bartlett untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol K — squared = 0,010144 ,df =

1 dan p — value = 0,9198. Kedua kelompok tersebut memiliki derajat sebaran data yang hampir
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sama, berdasarkan nilai K-kuadrat dan df uji tersebut, yang menunjukkan adanya perbedaan
varians antara kelompok eksperimen dan kontrol serta keseragaman varians antar kelompok.
Karena nilai p — value > 0.05, maka tidak ada cukup bukti untuk mengatakan bahwa data
tersebut tidak homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Maka berdasarkan hasil uji homogenitas data post-
test dari kedua kelas tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal

dari populasi yang memiliki varians homogen.

Uji Hipotesis Tes Akhir (post-test)
Berdasarkan uji prasyarat analisis bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan bersifat homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu uji-t dua sampel

independent untuk menguji perbedaan. Berikut rangkuman hasil uji t dua sampel independent:

Table 6. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Kelas Ekperimen | Kontrol

N 28
t 2,7272
df 53,979
p-value 0,008598

Keterangan | Terdapat perbedaan

Berdasarkan hasil uji-t diatas, diperoleh hasil uji statistik pada t atau disebut sebagai thitung
yaitu 2,7272, derajat kebebasan diperoleh 53,979 dan p-value sebesar 0,008598. Apabila taraf
signifikan yang digunakan adalah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa post-test diperoleh p-value
< 0,05 dengan demikian maka terdapat perbedaan post test antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan kelas kontrol yang menggunakan

metode ceramah (konvensional).

KESIMPULAN
Dari hasil seluruh tahapan penelitian yang telah dilakukan, mulai dari perencanaan,

pemberian perlakuan sampai analisis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh belajar siswa
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kelas VIII SMP sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran TGT. Hal tersebut
didasarkan pada hasil analisis dan pembahasan yang dibuktikan bahwa hasil belajar siswa baik
dalam kelas eksperimen maupun kelas control berada di bawah nilai KKM, Sedangkan setelah
diberikan perlakuan nilai meningkat menjadi berada di atas standar KKM, ini juga didukung
dengan didapatkannya bahwa nilai p-value pada post-test di kelas VII bernilai 0,008598 yang
berarti bahwa nilai post-test > 0,05 yang berarti terdapat perbedaan post test antara kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah (konvensional). Dengan demikian terbukti benar, dan dapat
disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) berpengaruh

positif dikarenakan terdapat peningkatan nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test.
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